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ABSTRAK 
Agenda makan siang gratis merupakan program yang diluncurkan pemerintah pada tahun 2025, yang 

bertujuan untuk mengatasi masalah krisis kekurangan gizi dan stunting pada siswa. Pada era digital 

seperti saat ini, transformasi digital sangat dibutuhkan untuk mendukung program makan siang gratis 

agar tetap relevan dan sejalan dengan perkembangan zaman. Dengan memanfaatkan teknologi RESTful 

API, Golang untuk backend, Supabase untuk database, dan Vue.js untuk frontend, serta hosting sistem 

melalui Vercel. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi yang dibuat mampu 

memenuhi proses bisnis yang ada didalam program makan siang gratis, khususnya pada bagian dapur 

pasok yang mempermudah proses pencatatan stok bahan mentah, menu, dan distribusi makan siang 

gratis. Integrasi sistem antara pihak dapur pasok dan pemasok memungkinkan sistem yang dibuat dapat 

secara langsung menghubungkan kedua pihak dengan lebih cepat dan mudah. Khususnya apabila terjadi 

permintaan bahan mentah dari dapur pasok kepada pemasok. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dalam proses pengembangan program makan siang gratis dan menjadi acuan bagi pihak lain yang ingin 

melakukan optimalisasi pada proses bisnis serupa. 

 

Kata Kunci: Makan Siang Gratis, Sistem Informasi, Inovasi Teknologi 

 

ABSTRACT 
The free lunch agenda is a program launched by the government in 2025, which aims to address the 

issue of malnutrition crisis and stunting among students. In today's digital age, digital transformation 

is needed to support the free lunch program to stay relevant and in tune with the times. By using RESTful 

API technology, Golang for the backend, Supabase for the database, and Vue.js for the frontend, as 

well as hosting the system through Vercel. The implementation results show that the created information 

system is able to meet the business processes in the free lunch program, especially in the supply kitchen, 

which facilitates the process of recording raw material stocks, menus, and distribution of free lunches. 

System integration between the supply kitchen and the suppliers allows the system to directly connect 

the two parties faster and easier. Especially when there is a request for raw materials from the supply 

kitchen to the supplier. This research is expected to help in the process of developing a free lunch 

program and become a reference for other parties who want to optimize similar business processes. 
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1. PENDAHULUAN 

Masalah kekurangan gizi dan stunting masih menjadi salah satu masalah terbesar di Indonesia, terutama 

di kalangan generasi muda, khususnya tingkat SD hingga SMA. Untuk mengatasi hal tersebut, 

pemerintah menjalankan program makan siang gratis pada tahun 2025, dengan harapan dapat 

meningkatkan kualitas gizi dan membantu dalam mencegah stunting pada siswa [1], [2]. Selain 

penyediaan makanan, aspek pengelolaan dan distribusi bahan makanan menjadi perhatian utama untuk 

memastikan bahan makanan yang digunakan tetap segar dan berkualitas [3], [4]. 

 

Transformasi digital memainkan peran penting dalam mendukung kelancaran program ini. Pemanfaatan 

teknologi informasi memungkinkan proses pengelolaan logistik dapat dilakukan dengan lebih akurat, 

dan mudah [5]. Atas dasar tersebut, sistem informasi dikembangkan untuk membantu dalam 

implementasi program makan siang gratis. Sistem ini memanfaatkan penggunaan RESTful API, Golang 

untuk backend, Supabase sebagai media basis data, dan Vue.js untuk mengatur tampilan antarmuka 

pengguna. Hosting sistem dilakukan melalui platform Vercel untuk memastikan ketersediaan akses 

yang mudah dan cepat [6]. 

 

Salah satu keunggulan sistem ini adalah integrasi langsung antara dapur pasok dan pemasok bahan 

mentah, sehingga proses pemesanan dan pengiriman bahan dapat dilakukan secara real-time. Hal ini 

tidak hanya memudahkan tetapi juga mengurangi potensi kesalahan dalam pengelolaan data. Penelitian 

ini bertujuan mensosialisasikan teknologi yang dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman bagi para pihak yang terlibat dalam program makan siang gratis dan pihak lain yang ingin 

mengoptimalkan proses bisnis serupa di masa mendatang. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

2.1 Tempat dan waktu. 
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan daring melalui aplikasi Google Meet pada tanggal 22 Januari 2025 

pukul 18:30 – 19:30 WIB. Kegiatan ini dihadiri oleh 15 peserta, yang terdiri dari siswa SMA atau SMK 

dan masyarakat umum. 

 

2.2 Khalayak Sasaran 

Sasaran kegiatan sosialisasi ini adalah supplier bahan mentah dan generasi muda (siswa SD hingga 

SMA), sebagai pengguna akhir program makan siang gratis. 

  

2.3 Metode Pengabdian 

Sosialisasi dilaksanakan melalui 4 tahapan, dimulai dari a) pemaparan materi terkait dengan teknologi 

yang digunakan, b) demonstrasi alur kerja sistem informasi, dan c) simulasi penggunaan sistem 

informasi, dan d) sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman seluruh peserta kegiatan sosialisasi 

sekaligus evaluasi kegiatan. 

 

2.4 Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan dari kegiatan ini diukur melalui beberapa aspek seperti, peningkatan pemahaman peserta 

kegiatan khususnya pada inovasi teknologi, alur kerja program makan siang gratis, serta penggunaan 

bahasa pemrograman yang digunakan seperti Golang dan Vue,js. 

 

2.5 Metode Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab pada akhir kegiatan sosialisasi untuk memastikan secara 

akurat seberapa berhasil kegiatan sosialisasi yang dilakukan dengan indikator a) kesesuaian materi, b) 

keaktifan bertanya, c) kemampuan menjawab pertanyaan, dan d) pemahaman materi peserta. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tahap 1 : Pemaparan Materi 

Pemilihan Golang sebagai bahasa pemrograman backend didasarkan pada kemampuannya dalam 

menangani konkurensi, yang krusial untuk sistem dengan potensi beban tinggi. Vue.js dipilih untuk 

frontend karena reaktivitas dan kemudahan pengembangannya dalam membangun antarmuka pengguna 
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yang interaktif. Supabase menyediakan solusi database yang mudah diskalakan dan terintegrasi dengan 

baik dengan backend. Pemaparan materi juga menekankan pentingnya pemahaman teknologi dalam 

konteks program makan siang gratis untuk meningkatkan adopsi dan efektivitas sistem. Bahasa yang 

digunakan disederhanakan agar materi dapat diakses oleh siswa dari berbagai latar belakang 

pendidikan. 

 

3.2 Tahap 2 : Demonstrasi Alur Kerja Sistem Informasi 

Pada tahap ini, demonstrasi tatacara penggunaan sistem informasi dilakukan secara langsung kepada 

peserta melalui platform konferensi video Google Meet, dengan memanfaatkan fitur screen sharing 

untuk memvisualisasikan antarmuka dan fungsionalitas sistem. Sistem informasi yang 

didemonstrasikan adalah aplikasi berbasis web yang dapat diakses melalui tautan: 

https://sidimas.vercel.app/. Alur kerja aplikasi secara keseluruhan divisualisasikan dalam gambar 

berikut : 

 
Gambar 1. Diagram Use Case Sistem Informasi Distribusi Makan Siang Gratis (SIDIMAS) 

Diagram use case (Gambar 1) memvisualisasikan interaksi antara aktor utama, yaitu pemasok dan 

administrator, dengan sistem SIDIMAS, yang menyediakan fungsi-fungsi penting seperti registrasi dan 

login untuk akses, pengelolaan data dan profil pemasok untuk memastikan ketersediaan bahan, serta 

pengelolaan katalog distribusi, menu, masakan, dan bahan mentah untuk mendukung operasional 

program makan siang gratis. 

3.3 Tahap 3 : Simulasi Penggunaan Sistem Informasi 

Dalam tahap simulasi ini, peserta diberikan kesempatan untuk secara langsung berinteraksi dengan 

sistem informasi melalui tautan yang telah disediakan. Aktivitas ini dirancang untuk mengevaluasi user 

experience dan mengidentifikasi potensi masalah penggunaan. Hasil dari simulasi penggunaan sistem 

informasi oleh peserta dirangkum dan disajikan dalam Tabel 1: 
Tabel 1. Hasil Simulasi Penggunaan Sistem Informasi oleh Peserta 

No Simulasi 

Percobaan 

Deskripsi Pencapaian Hasil 

1 
Mengakses 

Homepage 

Mengakses homepage 

melalui tautan yang sudah 

diberikan sebelumnya 

100% peserta dapat mengakses 

homepage dengan mudah 

2 
Mengakses 

Laman Registrasi 

Mengakses laman registrasi 

melalui homepage lalu 

100% peserta berhasil melakukan 

registrasi. Namun, observasi 
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mencoba registrasi 

pengguna 

menunjukkan adanya kendala pada 

sebagian peserta dalam pengisian 

lengkap seluruh kolom formulir 

registrasi. 

3 

Mengakses 

Dashboard 

Pengguna 

Mengakses dashboard 

dengan melakukan login 

pada laman login yang 

sudah disediakan 

85% peserta dapat mengakses laman 

dashboard, 15% peserta mengalami 

kendala berupa kesalahan 

menginputkan username dan password 

diduga karena mengisi form registrasi 

secara asal 

4 

Mengakses Menu 

Stok Bahan 

Mentah Pada 

Dashboard 

Mengakses menu 

pengelolaan bahan mentah 

melalui sidebar yang ada 

pada dashboard 

100% peserta dapat mengakses laman 

pengelolaan stok bahan mentah, melalui 

sidebar yang ada pada dashboard sistem 

informasi. 

5 

Menambah Stok 

Baru Pada List 

Stok Bahan 

Mentah 

Menambahkan stok pada 

tabel stok bahan mentah 

yang sudah tersedia melalui 

menu tambah stok yang ada 

pada halaman pengelolaan 

stok bahan mentah. 

70% peserta dapat dengan mudah 

menambahkan stok bahan mentah 

kedalam tabel, 10% kesulitan 

menentukan nilai input, dan 20% 

mengalami kesalahan input karena tidak 

mengisi form dengan data yang sesuai. 

 

 

3.4 Tahap 4 : Sesi Tanya Jawab dan Evaluasi 

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan pada sesi penutup kegiatan sosialisasi. Peserta diberi 

kesempatan untuk bertanya tentang materi dan simulasi. Selanjutnya, respons dari beberapa peserta 

terhadap pertanyaan yang diajukan oleh penyedia digunakan untuk mengukur tingkat penyerapan 

materi. Data yang terkumpul dari sesi ini kemudian dianalisis, dan ringkasan hasil evaluasi disajikan 

dalam bentuk visual (Gambar 2) untuk memudahkan interpretasi: 

 
Gambar 2. Grafik Evaluasi Keberhasilan Kegiatan Sosialisasi 
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Gambar 3. Dokumentasi Sesi Virtual Kegiatan Sosialisasi melalui Google Meet 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan, dengan judul “Sosialisasi Inovasi Teknologi : Teknologi Sistem 
Informasi Program Makan Siang Gratis” telah terlaksana dengan hasil kegiatan yang cukup baik, sesuai 
dengan indikator keberhasilan yang ditentukan. Generasi muda menunjukkan ketertarikan dalam 

memahami dan menggunakan sistem informasi, meskipun masih diperlukan bimbingan atau pembinaan 

untuk mengingkatkan keberanian generasi muda dalam menyampaikan pendapat ketika berdiskusi. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi perkembangan teknologi serupa dan mendorong 

partisipasi generasi muda dalam transformasi digital. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi ini. Penghargaan juga penulis berikan kepada para peserta kegiatan atas partisipasi 

aktif dan semangatnya dalam mengikuti kegiatan sosialisasi. Penulis mengetahui bahwa karya ini masih 

memiliki banyak kekurangan, sehingga penulis sangat mengharapkan adanya kritik serta saran yang 

membangun agar penulis dapat membuat karya tulis yang lebih baik lagi di masa mendatang. Akhir 

kata, semoga kegiatan sosialisasi yang sudah kami selenggarakan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang terlibat serta turut berpartisipasi dalam mendorong transformasi digital dalam pelaksanaan 

program sosial yang akan datang. 
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